o0 Tahun Pasca-Deklarasi Stockholm

Tanggal 5-16 Juni 1972
adalah hari- hari
bersejarah dalam
gerakan peduli
lingkungan hidup.

etelah mendapatkan desakan dari
Sbﬁnﬂk pihak, terutama atas ini-
siatif Pemerintah Swedia, pada
akhimya Perserikatan Bangsa- -Bangsa
(PBB) menyelenggarakan, untuk per-
tama kalinya, konferensi tentang ke-
manusiaan dan lingkungan hidup, de-
ngan tajuk ”Still Only One Earth”.
Meskipun kemudian diboikot oleh
} Blok Rusia, konferensi berhasil mene-
lurkan seruan keprihatinan (rekomen-
‘ dasi dan rencana aksi) yang kemudian
- ditindaklanjuti oleh PBB. Se)ak itu, tang-
, gal 5 Juni dijadikan Hari
I Hidup Sedunia. Selain itu, salah satu
buah terpenting dari konferensi itu ada-
‘ lah dilahirkannya United Nations En-
! vnmnmenthgramme(UNEP)padata-
hun itu juga. Tentu, banyak tindak lanjut
sesudahnyn, karena konferensi itu me-
micu hanyak upaya multilateral meng-
! ingat isu lingkungan hidup tidak bisa
dikotak-kotakkan secara teritorial.
Salah satu tindak lanjut yang tak kalah

penting adalah KTT Bumi
di Rio de Janeiro (Rio Earth Summit)
pada bulan Juni 1992.
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ngunan Milenium (Millennium' Deve-
'lopmentGoals/MDGs, 2000-2015), yang
kemudian dilanjutkan dengan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Sustaina-
ble Development Goals/SDGs, 2016-
2030). Dalam SDGs, isu lingkungan hi-
dup lebih menonjol daripada MDGs,
termasuk tentang pemariasan global.
Yang sebenarnya juga menarik dari
Stockholm ini adalah kesadaran penuh
masalah li

¥/

DIDIE SW

50 tahun 2022 ini bisa juga menjadi
cermm.Dalamamramdﬂmhasmasalah

kungan dan merosotnya keanekaragam
an hayati, serta masalah polusi, khu-
susnya polusi udara. Ketiganya memang
sangat mendesak dewasa ini, tetapi se-
kaligus menunjukkan bahwa kondisi bu-
mi 50 tahun sesudah Deklarasi Stock-
holm makin parah!

Perlu diingat bahwa pada 2021 para
ilmuwan yang tergabung dalam Inter-
governmental Panel on Climate Change
- (IPCC), melalui Sekretaris Jenderal PBB

~ Anténio Guterres, Jjuga sudah membu-
ilt};ikm alarm bahaya pem global.

Juga berarti upaya politis dan yuridis

‘Deklarasi Stockholm

lingkungan, terutama para amr:mhpn‘i
kungan yang bergerak di akar ilin
masih memprihatinkan kondisi
dan air, juga udara, di Indomtsnfat
kesan bahwa upaya-upaya yang be it
politis dan yuridis yang sudah sudah dibuat
kebanyakan masih bersifat lip-service.
Itu berarti pula bahwa pada umumnya,
keprihatinan Stockholm dan
itu baru sampai pada pengetahuan dan
kesadaran, belum pada tindakan.
Terkait penerapan kebijakan, Jaring-
an Advokasi Tambang (Jatam) pernah
mengamah bahwa ada kaitan erat antara
kehancuran lingkungan dengan =
lenggaraan pilkada tahun 2017- 20
bagai dampak dari banyaknya mn Pe‘
ngelolaan tambang yang dikel
merintah daerah. Hal ini men
bahwa proses pembuatan kebijakan itu
sendiri, bukanhanyapenempannya.ﬂ-
sih jauh dan cakrawala peduli liliJ
kungan hidup! .
Selain itu, anahsns mengenai dampak
lingkungan (amdal), yang mulai diber-
lakukan tahun 1997, ditengarai banyak
pihak masih miskin kualitas, atau hanya
sekadar formalitas. Pernah, pada 2006,
bahkan seorang menteri llnﬁcunpn b
dup sendiri yang mengatakan hal itu.
Dewasa ini, sllnasi belum berubah ha-v-"

belummlmphat‘
bumi. L
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